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ABSTRAK: Ekosistem mangrove memiliki potensi yang cukup besar dalam menyerap emisi karbon
dari atmosfer. Karbon tersebut mampu tersimpan di dalam biomassa maupun sedimen, dan dikenal
sebagai blue carbon. Meskipun demikian, degradasi mangrove dapat mengganggu potensi
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas, biomassa
permukaan (AGB), simpanan karbon biru vegetasi mangrove, serta kemampuan serapan karbon
ekosistem mangrove yang telah mengalami degradasi di sepanjang pesisir Kabupaten Kolaka.
Ekosistem mangrove di kawasan tersebut merupakan mangrove tepian (Fringe Mangrove), dan
ketebalannya kurang dari 100 meter. Penelitian ini menggunakan metode transek kuadrat sejajar
garis pantai. Sebanyak 5 plot berukuran 100m? diletakkan disepanjang transek. Data yang dikoleksi
di setiap plot berupa diameter batang (dbh), jenis, dan jumlah jenis. AGB diestimasi menggunakan
persamaan allometrik yang telah dikembangkan oleh beberapa peneliti terdahulu. Sementara itu
stok karbon diestimasi menggunakan data AGB dan konstanta karbon dari bahan organik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di pesisir Kolaka tersusun atas 8 spesies
mangrove. Kerapatan mangrove tertinggi berturut-turut stasiun 3 (2180 ind/ha; kategori baik),
stasiun 4 (2160 ind/ha; kategori baik), stasiun 1 (1520 ind/ha; kategori baik), dan stasiun 2 (1160
ind/ha; kategori sedang). Total AGB untuk seluruh stasiun sebesar 1242,29 ton/ha dengan AGB
tertinggi pada stasiun 4 (455,58 ton/ha). Total stok karbon vegetasi mangrove untuk seluruh stasiun
yaitu sebesar 583,85 ton/ha, dengan stok karbon tertinggi terdapat pada stasiun 4 (214,11 ton/ha).
Sementara itu, total serapan karbon untuk seluruh stasiun sebesar 1362,46 ton/ha, dengan serapan
karbon tertinggi terdapat pada stasiun 4 (499,65 ton/ha). Nilai AGB berbanding lurus dengan nilai
stok karbon dan serapan karbon.

Kata kunci: AGB, stok karbon, mangrove.

Community Structure, Aboveground Biomass and Blue Carbon Status at Degraded
Mangrove Area of Kolaka Regency

ABSTRACT: Mangrove ecosystem has a great potential to absorb carbon emission from
atmosphere. Those carbon could be stored into the biomass as well as into the sediment, and it’'s
well known as blue carbon. Nevertheless, mangrove degradation could disturb those mangrove
potential. The aims of this study were to knows the community structure, aboveground biomass
(AGB), blue carbon stocks of mangrove vegetation, as well as the ability of carbon absorbtion of
degraded mangrove ecosystem along Kolaka Coastal Line. The mangrove ecosystem at those
areas was a fringe mangrove, and the mangrove thickness less than 100 meters. This study using
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quadratic transect method prependicular to the coastal line. 5 plots sized 100m? were placed along
transect line. The data were collected in each plot were stem diameter (dbh), species and total of
species. The AGB were estimated using allometric equation that has been developed by previous
researcher. Meanwhile, the carbon stock was estimated by using the AGB data and carbon
constant value from organic matter. The results of this study showed that mangrove ecosystem of
Kolaka coastal line constructed by 8 mangrove species. The highest mangrove density were station
3 (2180 ind/ha; good category), station 4 (2160 ind/ha; good category), station 1 (1520 ind/ha; good
category), and station 2 (1160 ind/ha; medium category) respectively. The AGB total for all stations
was about 1242,29 ton/ha, with the highest AGB was in the station 4 (455,58 ton/ha). The total of
carbon stock of mangrove vegetation for all stations was about 583,85 ton/ha, with the highest
carbon stock was in the station 4 (214,11 ton/ha). Meanwhile, the total of carbon absorbtion for all
stations was about 1362,46 ton/ha, with the highest carbon absorbtion was in the station 4 (499,65
ton/ha). The AGB values has directly proportional to the carbon stock and carbon absorbtion.

Keywords: AGB, carbon stock, mangrove

PENDAHULUAN

Karbon biru (Blue Carbon) merupakan karbon yang diserap dan diakumulasi oleh ekosistem
pesisir, salah satunya adalah ekosistem mangrove. Menurut Kauffman et al. (2014), mangrove
merupakan sebuah ekosistem dengan peranan yang sangat vital dalam upaya penyerapan dan
penimbunan emisi karbon dari atmosfer. Tingginya biomassa tumbuhan mangrove serta
kemampuan sedimennya dalam menimbun nekromassa di atas permukaan sedimen menjadikan
ekosistem ini sebagai salah satu ekosistem yang memiliki potensi yang sangat tinggi dalam
menyerap dan menyimpan karbon biru tersebut.

Ancaman degradasi ekosistem mangrove terjadi di beberapa Negara Asia yang disebabkan
karena berbagai tekanan aktivitas masyarakat (Faridah, 2015). Degradasi dan perubahan
penggunaan kawasan mangrove sangat berdampak terhadap kerusakan ekosistem
mangrove(Hasidu et al., 2020; Hasidu et al., 2021a). Akibatnya fungsi ekosistem dalam menyerap,
mengakumulasi karbon biru, menjadi berkurang. Selain terganggunya fungsi penyerapan karbon,
Hamilton & Friess. (2018); Kauffman et al. (2014) menyatakan bahwaterlepasnya emisi karbon ke
atmosfer juga merupakan salah satu dampak dari kerusakan mangrove.

Komunitas mangrove merupakan formasi tumbuhan yang menempati kawasan pesisir,
memiliki peranan yang sangat vital sebagai penyerap emisi karbon dan penyimpan karbon tertinggi
di kawasan pesisir sebagai upaya mitigasi perubahan iklim (Lestariningsih et al., 2018; Nugraha et
al., 2020; Nuraini et al., 2021; Wijaya et al., 2019). Vegetasi mangrove menyerap emisi karbon
melalui proses fotosintesis, serta menyimpan karbon tersebut dalam bentuk biomassanya
(Suryono et al., 2018).Untuk itu, jika ekosistem mangrove ini mengalami degradasi, maka fungsi
penyerapan dan penyimpanan karbonnya tidak akan berjalan optimal.

Menurut Hasidu et al. (2020) ekosistem mangrove di pesisir Kabupaten Kolaka saat ini
mengalami degradasi dan konversi lahan menjadi berbagai keperluan, salah satunya pemukiman
dan tambak tradisional masyarakat. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hasidu et al. (2021a)
di salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Kolaka memperoleh hasil bahwa sebagian
mangrove di kawasan tersebut telah mengalami konversi menjadi tambak. Meskipun demikian,
sisa ekosistem mangrove masih dapat dijumpai di sepanjang pesisir Kabupaten Kolaka. Ekosistem
mangrove yang tersisa merupakan ekosistem mangrove tepian (Fringe Mangrove) yang
berbatasan langsung dengan lautan. Ketebalan mangrove tepian di lokasi tersebut kurang dari 100
meter, sehingga diprediksi ekosistem mangrove yang tersisa masih memiliki fungsi ekologis
sebagai penyerap dan penyimpan emisi karbon dari atmosfer.
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MATERI DAN METODE

Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei-Juli 2022, di kawasan mangrove pesisir
Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Kawasan mangrove pesisir tersebut merupakan
mangrove tepian (fringe mangrove) yang saat ini mengalami ancaman degradasi akibat adanya
aktivitas pembukaan lahan untuk kawasan tambak, infrastruktur jalan dan pemukiman. Selain itu,
ekosistem ini juga terletak di antara dua kawasan industri pertambangan nikel yang ada di
Kabupaten Kolaka. Secara lebih rinci, lokasi pengambilan data tersebut disajikan pada Gambar 1.

Prosedur koleksi data menggunakan metode transek kuadrat yang mengacu kepada
Analuddin et al. (2015); Hasidu et al. (2021a); Hasidu et al. (2021b); Dharmawan & Pramudiji.
(2017). Sepanjang 100meter transek kuadrat diletakkan sejajar dengan garis pantai. Di sepanjang
transek kuadrat diletakkan plot permanen dengan ukuran 100m? sebanyak 5 plot.

Data diameter batang (dbh) mangrove diukur untuk semua jenis mangrove yang ada di
dalam plot permanen. Selain data dbh, dilakukan pula identifikasi jenis mangrove menggunakan
panduan pengenalan mangrove Indonesia (Noor et al., 2006). Pengukuran dbh mangrove untuk
mendapatkan nilai kerapatan dan indeks nilai penting (INP).

Data struktur komunitas dan kondisi vegetasi dianalisis untuk memperoleh nilai kerapatan
(K), dan indeks nilai penting (INP) menggunakan Microsoft Office Excel. Penentuan strata
pertumbuhan mangrove berdasarkan ukuran dbh (pohon dbh = 5cm, sapling dbh <5 cm), mengacu
kepada Dharmawan & Pramudji (2017).

Estimasi biomassa permukaan menggunakan ukuran dbh dan persamaan allometrik untuk
setiap spesies yang spesifik. Penyajian data biomassa permukaan (AGB) menggunakan software
KGraph versi 4.0. Berikut beberapa persamaan allometrik untuk setiap spesies yang spesifik
terhadap mangrove yang ditemukandi lokasi penelitian.

Status stok karbon biru diestimasi berdasarkan metode IPPC (2006), yaitu dengan
menggunakan data biomassa permukaan dan konstanta karbon dari bahan organik (0,47), dengan
rumus berikut :

Stok Karbon =0,47 x Biomassa
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Gambar 1. Peta stasiun penelitian di pesisir Kabupaten Kolaka

Struktur Komunitas, Biomassa Permukaan dan Status Simpanan Karbon Biru (L.O.A.F. Hasidu, et al)



46704

Journal of Marine Research Vol 11, No. 4 November 2022, pp. 667-675

Tabel 1. Persamaan-persamaan allometrik beberapa spesies mangrove

Jenis Persamaan Allometrik Referensi

R. apiculata Wtop = 0,268DBH?3 R?=0,93; n = 8 Kangkuso et al. (2018)
R. mucronata Wtop = 0,143DBH?°19R?=0,97; n = 8 Kangkuso et al. (2018)
R. stylosa Wtop = 0,1579DBH?%*R=0,98; n = 8 Analuddin et al. (2020)
X. granatum Wtop = 0,0823DBH?**R = 0,99; n = 15 Clough & Scott. (1989)
C. tagal Wtop = 0,529 DBH?%* R2=0,96; n =8 Kangkuso et al. (2018)
B. gymnorrhiza Wtop = 0,186DBH?*! R? = 0,99; n = 17 Clough & Scott. (1989)
Soneratia spp. W = 0,258 DBH??8" R?=0,91; n = 30 Kusmana et al. (2018)
A. lanata Wtop = 0,1814 DBH??825 R2=(0,98; n = 13 Hasidu et al. (2022)

Estimasi serapan CO; oleh vegetasi mangrove mengacu kepada (Zulhalifah et al., 2021) berikut :
Serapan Karbon dioksida=Mr.CO/Ar.C x Stok Karbon

Estimasi stok karbon biru maupun estimasi serapan CO, menggunakan software Microsoft
Excel. Penyajian data stok karbon biru menggunakan software KGraph versi 4.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis struktur komunitas mangrove yang ada di lokasi penelitian (Tabel
2), diperoleh stasiun 1 dan 4 tersusun atas lima jenis mangrove sebagai penyusun komunitasnya,
sedangkan stasiun 3 hanya terdapat tiga jenis mangrove penyusunnya. Sementara itu, stasiun 2
hanya tersusun atas satu jenis mangrove saja (monospesifik).

Hasil yang sama diperoleh oleh Hasidu et al. (2021a) di ekosistem mangrove Kecamatan
Latambaga, Kabupaten Kolaka. Jenis’s mangrove penyusun vegetasi terdiri 5 jenis yaitu R.
apiculata, R. mucronata, C. tagal, B. gymnorrhiza, dan S. alba. Jumlah ini lebih banyak jika
dibandingkan dengan data Profil Kawasan Konservasi Sulawesi Tenggara (2015) yang
menyatakan bahwa jumlah jenis mangrove di Kabupaten Kolaka tersusun atas dua jenis
mangrove. Sementara itu, jika dibandingkan dengan jumlah jenis mangrove yang ditemukan di
beberapa ekosistem mangrove di Sulawesi Tenggara, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
jauh lebih sedikit. Momo & Rahayu (2018) memperoleh 9 jenis mangrove penyusun ekosistem di
Kecamatan Wakorumba Selatan, Kabupaten Muna. Agusrinal et al. (2015) memperoleh 8 jenis
mangrove penyusun ekosistem di Pulau Kaledupa, Taman Nasional Wakatobi. Sementara itu,
Analuddin et al. (2016) menemukan 8 spesies mangrove yang mendominasi di sepanjang aliran
sungai Lanowulu Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai. Jika dibandingkan dengan kawasan
lain di luar Sulawesi Tenggara, Akbar et al. (2017) menemukan total 12 jenis mangrove di Teluk
Dodingga, Maluku Utara, dan Akbar et al. (2018) menemukan total 9 jenis di Kecamatan Jailolo
Selatan, Maluku Utara.

Rendahnya komposisi spesies mangrove yang ada di lokasi penelitian disebabkan karena
ekosistem mangrove tersebut sudah mengalami degradasi akibat adanya pembangunan
perkotaan, dan pembangunan kawasan tambak. Oleh karena itu, kawasan mangrove yang tersisa
merupakan mangrove tepian (Fringe mangrove) yang berbatasan langsung dengan laut, sehingga
zonasi mangrove tidak terbentuk. Selain itu, ketebalan mangrove tepi ini juga yang kurang dari 100
meter, sehingga habitatnya pun terbatas. Hal ini didukung oleh Hasidu et al. (2020) dan Hasidu et
al. (2021a) yang menyatakan bahwa degradasi dan alih fungsi mangrove terjadi di Kabupaten
Kolaka.

Kerapatan mangrove yang ditemukan di keempat lokasi penelitian (Tabel 2), ditemukan pula
bahwa stasiun 3 memiliki kerapatan mangrove yang jauh lebih tinggi (2180 ind/ha) dengan status
baik/padat, namun tidak jauh berbeda dengan kerapatan mangrove di stasiun 4 (2160 ind/ha) yang
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juga dengan status baik/padat. Sementara itu kerapatan mangrove di stasiun 1 dan 2 diperoleh
sebesar 1840 ind/hadengan status baik/padat dan 1160 ind/ha dengan status sedang.

Berdasarkan Kepmen LH nomor 201, tahun 2004, status kerapatan mangrove yang
ditemukan di lokasi penelitian yaitu berada pada kategori baik/padat dengan kerapatan >1500
ind/ha (stasiun 3, 4, 1) dan sedang dengan kerapatan 1000-1500 ind/ha (stasiun 2). Jika
dibandingkan dengan kerapatan mangrove yang ada di beberapa ekosistem mangrove Sulawesi
Tenggara, Kerapatan mangrove yang ada di lokasi penelitian ini lebih rapat. Rudia et al. (2019)
memperoleh kerapatan mangrove di Pulau Towea, Kabupaten Muna yang lebih rendah (375
sampai dengan 1600 ind/ha).

Hasil analisis AGB dan simpanan karbon biru komunitas mangrove yang ada di keempat
lokasi penelitian ditunjukkan pada Tabel 3. AGB dan simpanan karbon biru ekosistem mangrove
menggambarkan stok biomassa dan kemampuan penyerapan karbon dari atmosfer oleh
ekosistem tersebut yang kemudian tersimpan di dalam biomassanya. Berdasarkan hasil estimasi
AGB di setiap stasiun lokasi penelitian, diperoleh bahwa total AGB tertinggi terdapat di stasiun 4
sebesar 455,58 ton/ha, diikuti oleh stasiun 3 (397,35 ton/ha), stasiun 2 (196,29 ton/ha), dan
stasiun 1 (193,07 ton/ha). Hasil estimasi stok karbon biru yang diperoleh berbanding lurus dengan
AGB. Stok karbon biru tertinggi terdapat stasiun 4 (214,11 ton/ha), diikuti oleh stasiun 3 (186,75
ton/ha), stasiun 2 (92,25 ton/ha), dan stasiun 1 (90,74 ton/ha).

Tabel 2. Struktur komunitas mangrove di Kabupaten Kolaka

Lokasi  Strata Jenis IE d (n dljha) KR (%) F (Fo /?) ([3/?) I(';/IOF)) Status
R. apiculata 4 80 25 04 25,00 2332 73,33
R. mucronata 1 20 6,25 0,2 12,50 6,94 25,70
Sapling  X. granatum 10 200 62,5 0,8 50,00 6159 174,09
C. tagal 1 20 6,25 0,2 12,50 8,13 26,88
SUB TOTAL 16 320 100 1,6 100 100 300
Stasiun R. apiculata 55 1100 72,36 1 31,25 74,64 178,26 Baik/
1 C. tagal 10 200 13,15 1 31,25 14,37 58,78 Padat
R. Mucronata 4 80 526 04 12,5 0,08 17,84
Pohon X, granatum 6 120 789 0,6 18,75 2,61 29,26
B. gymnorrhiza 1 20 1,31 0,2 6,25 8,27 15,84
SUB TOTAL 1520 100 3,2 100 100 300
TOTAL 76 1840
Stasiun R. apiculata 58 1160 100 1 100 100 300
Pohon Sedang
2 TOTAL 58 1160 100 1 100 100 300
R. apiculata 92 1840 84,40 1 4545 74,38 204,24
Stasiun Pohon B. gymnorrhiza 12 240 11,00 0,8 36,36 8,29 55,66 Baik/
3 S. alba 5 100 458 04 1818 17,32 40,09 Padat
TOTAL 109 2180 100 2,2 100 100 300
R. apiculata 10 200 925 0,2 9,09 3,75 22,10
A. lanata 10 200 925 0,2 9,09 7,20 25,55
Stasiun Pohon S. alba 76 1520 70,37 1 4545 83,42 199,25 Baik/
4 R. mucronata 7 140 6,48 0,4 18,18 4,50 29,17 Padat
R. styosa 5 100 462 04 18,18 1,10 2391
TOTAL 108 2160 100 2,2 100 100 300

Keterangan: ind (individu); K (kerapatan); KR (kerapatan relatif); F (frekuensi); FR (frekuensi
relatif); DR (dominansi relatif); INP (indeks nilai penting); Status berdasarkan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No 201, tahun 2004.
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Tingginya hasil AGB dan stok karbon biru di kedua lokasi tersebut (stasiun 4 dan 3)
dikarenakan jumlah tegakan penyusun komunitas mangrove di kedua ekosistem tersebut yang
lebih banyak (108 dan 109 individu), jika dibandingkan dengan stasiun 1 dan stasiun 2 (92 dan 58
individu) (Tabel 2). Selain itu, kerapatan mangrove di kedua stasiun tersebut (stasiun 4 dan 3) juga
lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya (2160 dan 2180 ind/ha). Semakin banyak jumlah tegakan,
semakin besar ukuran dbh, dan semakin tinggi kerapatan mangrove, maka AGB akan semakin
tingggi pula.

Sementara itu, berdasarkan jenis mangrovenya, jenis S. alba di stasiun 4, dan R. apiculata di
stasiun 3 memiliki AGB dan stok karbon biru yang lebih tinggi (AGB S. alba: 394,27ton/ha; stok
karbon biru: 185,30 ton/ha, dan AGB: R. apiculata: 306,66 ton/ha; stok karbon biru: 144,13 ton/ha).
Hasil ini juga dikarenakan kerapatan jenis yang ditemui di kedua lokasi penelitian. Jenis S. alba di
stasiun 4 ditemukan dengan kerapatan 1520 ind/ha yang jauh lebih rapat jika dibandingkan jenis
lain di stasiun 4 yang berkisar antara 100 — 200 ind/ha. Hasil yang sama juga diperoleh untuk jenis
R. apiculata di stasiun 3. Kerapatan R. apiculata jauh lebih tinggi (1840 ind/ha) dibandingkan jenis
lain di stasiun 3, yang berkisar antara 100 — 240 ind/ha. Zulhalifah et al. (2021) juga menemukan
bahwa terdapat dua spesies yang memiliki kontribusi yang lebih besar sebagai penyimpan stok
karbon jika dibandingkan spesies lain, yaitu S. alba dan R. apiculata. Hasil ini dikarenakan kedua
spesies tersebut mendominasi dalam kawasan, dengan jumlah individu kedua spesies tersebut
berturut-turut 232 individu dan 118 individu. Hasil tersebut membuktikan bahwa semakin banyak
jumlah individu suatu spesies mangrove di dalam suatu kawasan, maka semakin tinggi pula total
biomassa dan stok karbonnya. Selian itu, semakin besar ukuran dbh suatu spesies, maka semakin
besar pula biomassa dan stok karbon yang tersimpan.

Tabel 3. Biomassa permukaan (AGB), simpanan karbon dan penyerapan CO-

Lokasi Spesies > dbh (cm) (toArsr?a) St(()tlérlfl?];t;on Sez?opn32502
R. apiculata 59 3,18 -24,26 120,97 56,86 132,66
R. mucronata 5 4,26 —36,97 38,85 18,26 42,61
Stasiun C. tagal 11 4,61-21,49 20,35 9,56 22,32
1 B. gymnorrhiza 1 31,27 10,57 4,97 11,60
X. granatum 16  3,12-10,98 2,33 1,10 2,57
Sub-Total 92 193,07 90,74 211,77
Stasiun R. apiculata 58  5,09-37,26 196,29 92,25 215,26
2 Sub-Total 58 196,29 92,25 215,26
R.apiculata 92 6,46 —24,52 306,66 144,13 336,31
Stasiun  B. gymnorrhiza 12 592-2245 20,75 9,75 22,76
3 S. alba 5 18,43 — 43,66 69,94 32,87 76,71
Sub-Total 109 397,35 186,75 435,78
R. apiculata 10 7,00 -16,56 16,77 7,88 18,40
R. mucronata 7 14,64 -22,69 19,47 9,15 21,35
Stasiun R. stylosa 5  7,96-10,19 4,47 2,10 4,91
4 A. lanata 10 5,28 -22,29 20,6 9,68 22,60
S. alba 76  5,41-77,38 394,27 185,30 432,39
Sub-Total 108 455,58 214,11 499,65
TOTAL 367 1242,29 583,85 1362,46
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Total AGB dan stok karbon, dan serapan CO, secara keseluruhan untuk semua stasiun
menunjukkan hasil yang cukup tinggi, yaitu AGB total sebesar 1242,29 ton/ha, stok karbon
sebesar 583,85 ton/ha, dan serapan CO; total sebesar 1362,46 ton/ha (Tabel 3). Hasidu et al.
(2022) menemukan hasil yang jauh lebih sedikit. Total AGB yang diperoleh yaitu 40,08+4,97
ton/ha, stok karbon 18,83+2,33 ton/ha, dan serapan karbon 43,95+5,45 ton/ha. Hal ini dikarenakan
kawasan mangrove yang menjadi objek penelitiannya merupakan kawasan mangrove yang baru
+10 tahun mengalami regenerasi secara alami, dengan dbh < 10 cm, serta merupakan kawasan
mangrove monospesifik (hanya tersusun atas 1 spesies, yaitu A. lanata). Selain itu, Yagin et al.
(2022) juga menemukan hasil yang lebih rendah dimana total karbon pada vegetasi mangrove di
kawasan mangrove Tapak, Semarang sebesar 399,06 ton/ha. Namun serapan CO; lebih sebesar
1463,22 ton/ha jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini.

Nuraini et al. (2021) menemukan total stok karbon vegetasi mangrove di Pulau Nyamuk,
Kepulauan Karimunjawa sebesar 1176,48 ton/ha. Hasil tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian ini. Hal ini kemungkinan dikarenakan kawasan Kepulauan Karimunjawa
merupakan kawasan konservasi, sedangkan kawasan pesisir Kabupaten Kolaka bukan
merupakan kawasan konservasi, sehingga mangrove di kawasan ini cenderung terdegradasi. Hal
ini didukung oleh Hasidu et al. (2020) & Hasidu et al. (2021a) yang menyatakan bahwa ekosistem
mangrove di Kabupaten Kolaka sudah terdegradasi dan mengalami alih fungsi. Menurut hasil yang
diperoleh oleh Nugraha et al (2020), perubahan luasan kawasan mangrove yang semakin
meningkat tiap tahunnya diikuti dengan peningkatan biomassa dan simpanan karbonnya.

Selain itu, Zulhalifah et al. (2021) menemukan total stok karbon dan total serapan CO; yang
lebih tinggi di Teluk Jor, Lombok Timur, yaitu stok karbon sebesar 697,45 ton/ha, dan serapan CO;
sebesar 2559,63 ton/ha. Tingginya stok karbon dan serapan CO, di kawasan tersebut dikarenakan
jumlah total individu yang lebih tinggi (475 individu), dibandingkan jumlah total individu yang
diperoleh dalam hasil penelitian ini, yaitu 367 individu. Semakin banyak jumlah total individu, maka
semakin rapat kondisi vegetasinya, serta biomassa dan stok karbonnya juga semakin besar.
Selain jumlah individu, ukuran dbh juga mempengaruhi biomassa, stok karbon dan serapan CO,.
Analuddin et al. (2020) menyatakan bahwa adanya perbedaan biomassa dan stok karbon
disebabkan karena beberapa faktor seperti struktur tegakan maupun karakteristik habitatnya.

KESIMPULAN

Kondisi kerapatan mangrove bervariasi antar stasiun. Kerapatan mangrove tertinggi terdapat
pada stasiun 3 (2180 ind/ha; kategori baik), dan terrendah terdapat pada stasiun 2 (1160 ind/ha;
kategori sedang). Total AGB untuk seluruh stasiun sebesar 1242,29 ton/ha dengan AGB tertinggi
pada stasiun 4 (455,58 ton/ha). Total stok karbon vegetasi mangrove untuk seluruh stasiun yaitu
sebesar 583,85 ton/ha, dengan stok karbon tertinggi terdapat pada stasiun 4 (214,11 ton/ha).
Sementara itu, total serapan karbon untuk seluruh stasiun sebesar 1362,46 ton/ha, dengan
serapan karbon tertinggi terdapat pada stasiun 4 (499.65 ton/ha). Nilai AGB berbanding lurus
dengan nilai stok karbon dan serapan karbon. Meskipun ekosistem mangrove di pesisir Kabupaten
Kolaka telah terdegradasi akibat adanya alih fungsi, namun ekosistem mangrove yang tersisa
(fringe mangrove) masih memiliki kemampuan sebagai penyimpan stok karbon dan penyerap
emisi karbon dari atmosfer. Untuk itu, diperlukan upaya pengelolaan secara berkelanjutan
terhadap ekosistem mangrove yang masih tersisa serta upaya perluasan kawasan mangrove
untuk mengoptimalkan peranan ekosistem tersebut dalam menyerap emisi karbon dan
menyimpannya ke dalam biomassa maupun sedimennya.
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